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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

2.1 Materialitas 

Definisi materialitas menurut Agoes (2004) adalah besarnya informasi 

akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari 

keadaan yang melingkupinya, mungkin dapat mengubah atau mempengaruhi 

pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut. 

Definisi tersebut mengakui pertimbangan materialitas dilakukan dengan 

memperhitungkan keadaan yang melingkupi dan perlu melibatkan baik 

pertimbangan kuantitatif maupun kualitatif. 

Arens (2010) mendefinisikan materialitas sebagai besarnya 

penghapusan atau salah saji infomasi keuangan yang, dengan 

memperhitungkan situasinya, menyebabkan pertimbangan seseorang yang 

bijaksana yang mengandalkan informasi tersebut akan berubah atau 

terpengaruh oleh penghapusan atau salah saji tersebut. 

Terdapat 5 langkah-langkah dalam menerapkan materialitas menurut 

Arens (2010): 

1) Menetapkan pertimbangan pendahuluan tentang materialitas 

2) Mengalokasikan pertimbangan pendahuluan tentang materialitas ke 

segmen-segmen 

3) Mengestimasi total salah saji dalam segmen 

4) Memperkirakan salah saji gabungan  
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5) Membandingkan salah saji gabungan dengan pertimbangan 

pendahuluan atau yang direvisi tentang materialitas 

Salah saji umumnya dianggap material jika gabungan dari kekeliruan 

dan kecurangan yang belum dikoreksi dalam laporan keuangan kemungkinan 

akan mengubah atau mempengaruhi keputusan orang yang menggunakan 

laporan keuangan tersebut (Arens, 2010). 

Auditor harus dapat mempertimbangkan materialitas untuk memperoleh 

bukti audit kompeten yang cukup dan sebagai dasar memadai untuk 

mengevaluasi laporan keuangan menurut Agoes (2004). Menurut Widjaya 

(2005) dalam Herawaty dan Susanto (2009) menyatakan bahwa konsep 

materialitas menunjukkan seberapa besar salah saji yang dapat diterima oleh 

seorang auditor agar para pemakai laporan keuangan tidak terpengaruh oleh 

salah saji tersebut.  

Materialitas merupakan hal yang penting dipertimbangkan untuk 

menentukan kewajaran laporan keuangan. Terdapat beberapa resiko dalam 

melakukan audit, yaitu planned detection risk, inherent risk, control risk, 

acceptable audit risk. Beberapa hal yang harus dilakukan auditor untuk 

menerapkan materialitas adalah dengan mempertimbangkan tingkat 

materialitas sesuai dengan pengetahuannya, mengalokasikan tingkat 

materialitas tersebut ke dalam segment perusahaan, mengestimasikan total 

kesalahan dari masing-masing segment, mengestimasikan kesalahan untuk total 

segment, dan membandingkan estimasi kesalahan tersebut dengan pengaturan 

tingkat materialitas yang awal (Arens, 2010) 
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Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan 

profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor atas kebutuhan orang yang 

memiliki pengetahuan memadai dan yang akan meletakkan kepercayaan 

terhadap laporan keuangan. Pertimbangan mengenai materialitas yang 

digunakan oleh auditor dihubungkan dengan keadaan sekitarnya dan mencakup 

pertimbangan kuantitatif maupun kualitatif (Standar Profesional Akuntan 

Publik, 2011  hal 312.3 prgf 10).  

 

2.2 Profesionalisme 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesionalisme adalah mutu, 

kualitas, tindak-tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang 

profesional. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik PSA No. 04 dalam 

SA Seksi 230, Standar Umum Ketiga berbunyi:  

“Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.” 

Menurut Arens (2010) SAS 1 (AU 230) mensyaratkan bahwa audit 

dirancang sedemikian rupa agar dapat memberikan kepastian yang layak 

untuk mendeteksi baik kekeliruan maupun kecurangan yang material dalam 

laporan keuangan. Untuk mencapainya, audit harus direncanakan dan 

dilaksanakan dengan sikap skeptisisme profesional atas semua aspek 

penugasan. Skeptisisme profesional adalah sikap yang penuh dengan 

keingintahuan serta penilaian kritis atas bukti audit. 
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Menurut pengertian umum, seseorang dikatakan profesional jika 

memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas 

sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan 

menetapkan standard baku di bidang profesi  yang bersangkutan dan 

menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi Etika Profesi yang telah 

ditetapkan. Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual. 

Profesi merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, 

sedangkan profesionalisme adalah suatu atribut individul yang penting tanpa 

melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak (Lekatompessy, 

2003) dalam (Herawati dan Susanto, 2009:3). 

Hastuti dkk. (2003) dalam Herawaty dan Susanto (2009) menyatakan 

bahwa profesionalisme menjadi syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai 

akuntan publik.  

Menurut Hall (1968) dalam Wahyudi (2006) menyatakan bahwa 

terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu: 

1) Pengabdian pada profesi 

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme 

dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 

Keteguhan untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan 

ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari pencurahan diri 

yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai 

tujuan, bukan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan. Totalitas ini 

sudah menjadi komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang 

Pengaruh Profesional.., Celvin Cornelius Usain, FB UMN, 2014



 

17 
 

di harapkan dari pekerjaan adalah kepuasan rohani, baru kemudian 

materi.  

2) Kewajiban sosial  

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan 

profesi dan manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun 

profesional karena adanya pekerjaan tersebut.  

3) Kemandirian 

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang 

profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan 

dari pihak lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). 

Setiap ada campur tangan dari luar dianggap sebagai hambatan 

kemandirian secara profesioanal.  

1) Keyakinan terhadap peraturan profesi  

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang 

paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama 

profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam 

bidang ilmu dan pekerjaan mereka.  

 

2) Hubungan dengan sesama profesi  

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan 

profesi sebagai acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan 

kelompok kolega informal sebagai ide utama dalam pekerjaan.  
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Menurut Standar Profesional Akuntan Publik dalam seksi 150 

menyatakan: 

1) Prinsip perilaku profesional mewajibkan setiap Praktisi untuk 

mematuhi setiap ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, 

serta menghindari setiap tindakan yang dapat mendiskreditkan 

profesi. Hal ini mencakup setiap tindakan yang dapat 

mengakibatkan terciptanya kesimpulan yang negatif oleh pihak 

ketiga yang rasional dan memiliki pengetahuan mengenai semua 

informasi yang relevan, yang dapat menurunkan reputasi profesi. 

2) Dalam memasarkan dan mempromosikan diri dan pekerjaannya, 

setiap Praktisi tidak boleh merendahkan martabat profesi. Setiap 

Praktisi harus bersikap jujur dan tidak boleh bersikap atau 

melakukan tindakan sebagai berikut: 

a) Membuat pernyataan yang berlebihan mengenai jasa 

profesional yang dapat diberikan, kualifikasi yang dimiliki, 

atau pengalaman yang telah diperoleh; atau 

b) Membuat pernyataan yang merendahkan atau melakukan 

perbandingan yang tidak didukung bukti terhadap hasil 

pekerjaan Praktisi lain 

Penelitian sebelumnya oleh Herawaty dan Susanto (2009) menyatakan 

bahwa profesionalisme auditor berpengaruh secara positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan. 
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Penelitian Wahyudi dan Mardiyah (2006) menyatakan bahwa profesionalisme 

berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

diajukan hipotesis: 

Ha1: Profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 

 

2.3 Etika Profesi 

Menurut Sukamto (1991) dalam Suraida (2005) mendefinisikan etika sebagai 

nilai-nilai tingkah laku atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan 

digunakan oleh suatu golongan tertentu  atau individu. Menurut Agoes (2004) 

setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus 

memiliki kode etik, yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral yang 

mengatur tentang perilaku profesional. Menurut Suseno Magis dalam (1989) 

dalam Suraida (2005) menyatakan bahwa etika perlu dibedakan dengan 

moralitas. Moralitas adalah suatu sistem nilai tentang bagaimana orang harus 

hidup sebagai manusia. Pengembangan kesadaran etis atau moral memainkan 

peranan kunci dalam semua area profesi akuntan (Louwers, 1997) dalam 

(Sabrina dan Januarti, 2012). 

Menurut Standar Profesi Akuntan Publik Seksi 100 menyatakan bahwa 

setiap praktisi wajib mematuhi prinsip dasar etika profesi di bawah ini: 

1) Prinsip Integritas 
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Setiap Praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan 

profesional dan hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2) Prinsip Objektivitas 

Setiap Praktisi tidak boleh membiarkan subjekivitas, benturan 

kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak (undue influence) dari 

pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan profesional atau 

pertimbangan bisnisnya. 

3) Prinsip kompentensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian 

profesional (professional competence and due care). 

Setiap Praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian 

profesionalnya pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara 

berkesinambungan, sehingga klien atau pemberi kerja dapat menerima 

jasa profesional yang diberikan secara kompeten berdasarkan 

perkembangan terkini dalam praktik, perundang-undangan, dan 

metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap Praktisi harus bertindak secara 

profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi 

yang berlakudalam memberikan jasa profesionalnya. 

4) Prinsip kerahasiaan 

Setiap Praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh 

sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan bisnisnya, serta 

tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga 

tanpa persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat 

kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum atau 
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peraturan lainnya yang berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari 

hubungan profesional dan hubungan bisnis tidak boleh digunakan oleh 

Praktisi untuk keuntungan pribadinya atau pihak ketiga. 

5) Prinsip perilaku profesional 

Setiap Praktisi wajib mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku dan 

harus menghindari semua tindakan yang dapat mendiskreditkan 

profesi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herawaty dan Susanto 

(2009) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh secara positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Iriyadi dan Vannywati (2011) menyatakan 

bahwa etika profesi profesi auditor mempengaruhi pertimbangan tingkat 

materialitas. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dipaparkan, maka diajukan 

hipotesis: 

Ha2: Etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

 

2.4 Pengalaman Auditor 

Menurut Suraida (2005) pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam 

melakukan audit laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun 

banyaknya penugasan yang pernah ditangani.  Menurut Libby dan Frederick 

(1990) dalam Kusuma (2012) menemukan bahwa semakin banyak 
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pengalaman auditor semakin dapat menghasilkan berbagai macam dugaan 

dalam menjelaskan temuan audit.   

Sebagaimana disebutkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

bahwa persyaratan yang dituntut dari seorang auditor independen adalah orang 

yang memiliki pendidikan dan pengalaman yang memadai yang biasanya 

diperoleh dari praktik-praktik dalam bidang auditing sebagai auditor 

independen. 

Menurut Arens dkk., (2004) dalam Sukriah (2009) sesuai dengan 

standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa auditor 

disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang 

ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan 

berpengalaman dalam industri-industri yang mereka audit. Herliansyah dkk., 

dalam Sukriah (2009) menyatakan bahwa pengalaman mengurangi dampak 

informasi tidak relevan terhadap judgement auditor. Menurut Ansah (2002) 

dalam Sabrina dan Januarti (2012) auditor berpengalaman lebih skeptis 

dibandingkan dengan auditor tidak berpengalaman. Pengalaman yang 

dimaksud disini adalah pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan. Semakin tinggi pengalaman yang dimiliki oleh auditor 

maka semakin tinggi pula skeptisisme profesional auditornya (Gusti dan Ali, 

2008) dalam (Sabrina dan Januarti, 2012). 

Menurut Butt (1988) dalam Sabrina dan Januarti (2012) menyatakan 

bahwa auditor yang berpengalaman akan membuat judgment yang relatif lebih 

baik dalam tugas-tugasnya. Auditor dengan jam terbang lebih banyak pasti 
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sudah lebih berpengalaman bila dibandingkan dengan auditor yang kurang 

berpengalaman. 

Seseorang yang lebih berpengalaman dalam suatu bidang substantif 

memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan dapat 

mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai peristiwa-peristiwa 

(Jeffrey, 1996) dalam (Suraida, 2005). 

Menurut Marchant G.A (1989) dalam (Suraida, 2005) menemukan 

bahwa akuntan pemeriksa yang berpengalaman mampu mengidentifikasi 

secara lebih baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam telaah analitik. 

Menurut Purnamasari (2005) dalam Asih (2006) dalam Sukriah (2009) 

menyatakan bahwa seorang karyawan  yang memiliki pengalaman kerja yang 

tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya, yaitu 

mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, dan mencari penyebab 

munculnya kesalahan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusuma (2012) 

menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo 

(2012) menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. Berdasarkan penjelasan teori diatas, maka 

diajukan hipotesis: 

Ha3: Pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 
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2.5 Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan 

Dalam Standar Profesi Akuntan Publik (2011) kekeliruan (error) berarti salah 

saji (misstatement) atau hilangnya jumlah atau pengungkapan dalam laporan 

keuangan yang tidak disengaja. Kekeliruan dapat berupa: 

1) Kekeliruan dalam pengumpulan atau pengolahan data yang menjadi 

sumber penyusunan laporan keuangan 

2) Estimasi akuntansi yang tidak masuk akal yang timbul dari 

kecerobohan atau salah tafsir fakta 

3) Kekeliruan dalam penerapan prinsip akuntansi yang berkaitan dengan 

jumlah, klasifikasi dan cara penyajian atau pengungkapan. 

Menurut Herawaty dan Susanto (2009) kegagalan dalam mendeteksi 

kekeliruan yang material akan mempengaruhi kesimpulan dari pengguna 

laporan keuangan. Faktor utama yang membedakan antara kesalahan dengan 

kecurangan adalah tindakan yang mendasarinya yang berakibat terjadinya 

salah saji dalam laporan keuangan. Untuk membedakan salah saji tersebut 

disengaja atau tidak disengaja, dalam praktiknya sangat sulit untuk dibuktikan, 

terutama yang berkaitan dengan estimasi akuntansi dan penerapan prinsip 

akuntansi. 

Menurut Arens (2010) standar auditing tidak membedakan antara 

tanggung jawab auditor untuk mencari kekeliruan dan kecurangan. Dalam 

kedua kasus, auditor harus memperoleh kepastian yang layak tentang apakah 
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laporan keuangan telah bebas dari salah saji yang material. Standar itu juga 

mengakui bahwa kecurangan sering kali lebih sulit dideteksi karena 

manajemen atau karyawan yang melakukan kecurangan akan berusaha 

menyembunyikan kecurangan itu. Namun, kesulitan mendeteksi kecurangan 

ini tidak mengubah tanggung jawab auditor untuk merencanakan dan 

melaksanakan audit secara layak guna mendeteksi salah saji yang material, 

baik disebabkan oleh kekeliruan atau pun kecurangan. 

Pengetahuan akuntansi publik bisa diperoleh dari berbagai pelatihan 

formal maupun dari pengalaman khusus, berupa kegiatan seminar, lokakarya 

serta pengarahan dari auditor senior kepada auditor yuniornya. Pengetahuan 

juga bisa diperoleh dari frekuensi seorang akuntan publik melakukan 

pekerjaan dalam proses audit laporan keuangan (Bonner dan Lewis, 1990) 

dalam (Herawaty dan Susanto, 2009). 

Menurut Herawaty dan Susanto (2009) seseorang yang melakukan 

pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya akan memberikan 

hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup memadai akan tugasnya.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Herawaty dan Susanto 

(2009) menyatakan bahwa pengetahuan akuntan publik dalam mendeteksi 

kekeliruan berpengaruh secara positif terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dalam proses audit laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan 

kerangka teori diatas, maka diajukan hipotesis: 
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Ha4: Pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. 

 

2.6 Pengaruh Profesionalisme, Etika Profesi, Pengalaman, dan 

Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan oleh Auditor Terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas 

Penelitian Herawaty dan Susanto (2009) membuktikan bahwa 

profesionalisme, pengetahuan mendeteksi kekeliruan, dan etika profesi 

secara simultan berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan Prabowo (2012) membuktikan bahwa 

profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka diajukan hipotesis: 

Ha5: Profesionalisme auditor, etika profesi auditor, pengalaman auditor, dan 

pengetahuan dalam mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas 
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2.11 Model penelitian 

Gambar 2.1 
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